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LAMPIRAN 

Tabel Lampiran 1a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-1 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 12 62 0 17 42 70 87 15 305 38,1 

Hijau (H) 88 26 32 21 34 76 53 0 330 41,3 

Bambu (Bb) 10 0 0 6 2 0 0 34 52 6,5 

Bening (B) 28 57 23 74 43 31 64 56 376 47,0 

 

Tabel Lampiran 1b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-1 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 3595,7 513,7 0,8 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 7939,1 2646,4 4,3 * 3,1 4,9 

Galat 21,0 12890,7 613,8       

Total 31,0 24425,5         

 

Tabel Lampiran 1c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-1 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 38,1 63,9 bc 

Hijau (H) 41,3 67,0 c 

Bambu (Bb) 6,5 32,3 a 

Bening (B) 4,7 30,5 a 

 

Tabel Lampiran 2a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-2 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 52 5 7 26 35 35 47 42 249 31,1 

Hijau (H) 35 17 22 32 17 26 5 72 226 28,3 

Bambu (Bb) 12 26 0 6 35 0 47 23 149 18,6 

Bening (B) 45 15 20 29 52 35 43 53 292 36,5 
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Tabel Lampiran 2b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-2 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 3918,5 559,8 2,6 * 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 1347,3 449,1 2,1 tn 3,1 4,9 

Galat 21,0 4483,8 213,5       

Total 31,0 9749,5         

 

Tabel Lampiran 2c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Lampiran 3a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-3 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 26 12 36 27 16 42 47 14 220 27,5 

Hijau (H) 32 7 13 22 11 19 8 25 137 17,1 

Bambu (Bb) 18 15 16 7 17 0 13 18 104 13,0 

Bening (B) 26 10 27 34 32 28 37 32 226 28,3 

 

Tabel Lampiran 3b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-3 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 637,7 91,1 1,0 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 1383,6 461,2 5,1 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 1894,7 90,2       

Total 31,0 3916,0         

 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 31,1 46,3 ab 

Hijau (H) 28,3 43,4 a 

Bambu (Bb) 18,6 33,8 a 

Bening (B) 36,5 51,7 b 
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Tabel Lampiran 3c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-3 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 27,5 37,4 bc 

Hijau (H) 17,1 27,0 a 

Bambu (Bb) 13,0 22,9 a 

Bening (B) 28,3 38,1 b 

 

Tabel Lampiran 4a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-4 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 36 10 27 24 11 12 12 13 145 18,1 

Hijau (H) 31 17 42 15 14 7 8 10 144 18,0 

Bambu (Bb) 0 12 0 6 7 0 0 12 37 4,6 

Bening (B) 15 11 13 12 21 16 5 8 101 12,6 

 

Tabel Lampiran 4b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-4 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 728,5 104,1 1,6 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 968,6 322,9 5,0 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 1350,2 64,3       

Total 31,0 3047,2         

 

Tabel Lampiran 4c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-4 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 18,1 26,5 c 

Hijau (H) 18,0 26,3 bc 

Bambu (Bb) 4,6 12,9 a 

Bening (B) 12,6 21,0 ab 
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Tabel Lampiran 5a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-5 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Rata-

rata 

Kuning (K) 41 21 8 20 23 68 38 24 243 30,4 

Hijau (H) 32 23 26 54 18 47 34 75 309 38,6 

Bambu (Bb) 11 15 10 14 28 0 18 127 223 27,9 

Bening (B) 44 46 25 37 37 83 33 36 341 42,6 

 

Tabel Lampiran 5b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-5 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 6581,5 940,2 1,6 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 1147,0 382,3 0,7 tn 3,1 4,9 

Galat 21,0 12137,0 578,0       

Total 31,0 19865,5         

 

Tabel Lampiran 6a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-6 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Rata-

rata 

Kuning (K) 24 15 34 17 32 36 42 8 208 26,0 

Hijau (H) 14 11 21 32 17 5 18 17 135 16,9 

Bambu (Bb) 9 19 0 13 13 12 12 10 88 11,0 

Bening (B) 126 37 48 47 42 94 33 36 463 57,9 

 

Tabel Lampiran 6b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 1932,4 276,1 0,8 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 10474,1 3491,4 9,6 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 7631,4 363,4       

Total 31,0 20037,9         
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Tabel Lampiran 6c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Lampiran 7a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-7 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 67 27 48 26 64 84 76 17 409 51,1 

Hijau (H) 58 20 24 7 16 45 47 36 253 31,6 

Bambu (Bb) 0 9 0 4 7 6 0 22 48 6,0 

Bening (B) 24 23 37 28 21 15 25 24 197 24,6 

 

Tabel Lampiran 7b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-7 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 1896,5 270,9 1,0 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 8342,6 2780,9 10,7 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 5434,2 258,8       

Total 31,0 15673,2         

 

Tabel Lampiran 7c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-7 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 51,1 67,9 c 

Hijau (H) 31,6 48,4 bc 

Bambu (Bb) 6,0 22,7 a 

Bening (B) 24,6 41,4 b 

 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 26,0 45,8 a 

Hijau (H) 16,9 36,7 a 

Bambu (Bb) 11,0 30,8 a 

Bening (B) 57,9 77,7 b 
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Tabel Lampiran 8a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-8 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 9 10 17 12 14 8 15 14 99 12,4 

Hijau (H) 3 8 10 9 9 11 10 8 68 8,5 

Bambu (Bb) 5 5 0 0 6 0 6 10 32 4,0 

Bening (B) 6 11 14 6 17 7 12 17 90 11,3 

 

Tabel lampiran 8b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-8 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 174,2 24,9 2,9 * 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 333,6 111,2 13,0 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 179,2 8,5       

Total 31,0 687,0         

 

Tabel Lampiran 8c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-8 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 12,4 15,4 c 

Hijau (H) 8,5 11,5 b 

Bambu (Bb) 4,0 7,0 a 

Bening (B) 11,3 14,3 bc 

 

Tabel Lampiran 9a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-9 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 15 11 10 18 24 26 25 14 143 17,9 

Hijau (H) 5 9 8 8 9 14 10 16 79 9,9 

Bambu (Bb) 5 8 0 6 4 6 9 13 51 6,4 

Bening (B) 7 14 15 12 12 16 23 8 107 13,4 
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Tabel Lampiran 9b. Analisis Ridik Ragam Populasi Semut Rangrang pada Jarak 

1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-9 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 274,5 39,2 2,2 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 580,0 193,3 10,8 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 377,0 18,0       

Total 31,0 1231,5         

 

Tabel Lampiran 9c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-9 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 17,9 22,3 c 

Hijau (H) 9,9 14,3 ab 

Bambu (Bb) 6,4 10,8 a 

Bening (B) 13,4 17,8 b 

 

Tabel Lampiran 10a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-10 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 67 16 24 32 7 15 48 26 235 29,4 

Hijau (H) 56 15 15 26 23 21 36 13 205 25,6 

Bambu (Bb) 40 8 0 4 0 4 0 11 67 8,4 

Bening (B) 41 16 34 24 17 14 24 14 184 23,0 

 

Tabel Lampiran 10b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada 

Jarak 1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-10 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 4641,5 663,1 9,6 ** 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 2028,1 676 9,8 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 1448,2 69,0       

Total 31,0 8117,7         
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Tabel Lampiran 10c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-10 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 29,4 38,0 b 

Hijau (H) 25,6 34,3 b 

Bambu (Bb) 8,4 17,0 a 

Bening (B) 23 31,6 b 

 

Tabel Lampiran 11a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-11 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 10 14 12 26 24 10 25 8 129 16,1 

Hijau (H) 8 10 9 18 8 8 12 5 78 9,8 

Bambu (Bb) 5 4 0 0 7 6 6 5 33 4,1 

Bening (B) 8 8 8 15 16 17 19 10 101 12,6 

 

Tabel Lampiran 11b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada 

Jarak 1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-11 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 344,5 49,2 2,9 * 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 618,1 206 12,0 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 360,7 17,2       

Total 31,0 1323,2         

 

Tabel Lampiran 11c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-11 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 16,1 20,4 c 

Hijau (H) 9,8 14,1 b 

Bambu (Bb) 4,1 8,4 a 

Bening (B) 12,6 16,9 bc 
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Tabel Lampiran 12a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-12 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 26 9 12 21 9 9 16 9 111 13,9 

Hijau (H) 37 3 4 17 5 7 7 6 86 10,8 

Bambu (Bb) 9 4 0 6 0 0 9 5 33 4,1 

Bening (B) 13 5 18 14 16 5 12 4 87 10,9 

 

 

Tabel Lampiran 12b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada 

Jarak 1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-12 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 869,5 124,2 3,9 ** 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 406,6 135,5 4,3 * 3,1 4,9 

Galat 21,0 660,7 31,5       

Total 31,0 1936,7         

 

Tabel Lampiran 12c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-12 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 13,9 19,7 b 

Hijau (H) 10,8 16,6 b 

Bambu (Bb) 4,1 9,9 a 

Bening (B) 10,9 16,7 b 

 

Tabel Lampiran 13a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-13 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 22 0 24 14 72 33 21 26 212 26,5 

Hijau (H) 46 7 13 8 7 39 5 32 157 19,6 

Bambu (Bb) 14 5 0 0 11 0 0 12 42 5,3 

Bening (B) 38 9 37 12 18 24 14 26 178 22,3 
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Tabel Lampiran 13b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada 

Jarak 1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-13 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 2451,0 350,1 2,0 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3 2038,8 679,6 3,9 * 3,1 4,9 

Galat 21 3627,9 172,8       

Total 31 8117,7         

 

Tabel Lampiran 13c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-13 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 26,5 40,2 b 

Hijau (H) 19,6 33,3 b 

Bambu (Bb) 5,3 19,0 a 

Bening (B) 22,3 35,9 b 

 

Tabel Lampiran 14a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-14 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 28 24 2 52 21 33 37 17 214 26,8 

Hijau (H) 47 19 10 21 7 24 8 26 162 20,3 

Bambu (Bb) 0 4 0 0 6 14 6 9 39 4,9 

Bening (B) 32 16 22 63 25 26 21 34 239 29,9 

 

Tabel Lampiran 14b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada 

Jarak 1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-14 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 1768,9 252,7 2,0 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3 2969,1 989,7 7,9 ** 3,1 4,9 

Galat 21 2623,9 124,9       

Total 31 7361,9         
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Tabel Lampiran 14c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-14 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 26,8 38,4 b 

Hijau (H) 20,3 31,9 b 

Bambu (Bb) 4,9 16,5 a 

Bening (B) 29,9 41,5 b 

 

Tabel Lampiran 15a. Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 Meter dari 

Perlakuan pada Pengamatan ke-15 

 

Perlakuan 
Populasi semut  jarak 1m ke daun/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 12 10 15 18 18 14 26 11 124 15,5 

Hijau (H) 9 7 5 10 10 11 13 9 74 9,3 

Bambu (Bb) 4 0 0 7 8 0 7 6 32 4,0 

Bening (B) 14 6 12 13 23 16 16 12 112 14,0 

 

Tabel Lampiran 15b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang pada 

Jarak 1 Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-15 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 301,9 43,1 5,2 ** 2,5 3,6 

Perlakuan 3 647,4 215,8 25,8 ** 3,1 4,9 

Galat 21 175,6 8,4       

Total 31 1124,9         

 

Tabel Lampiran 15c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang pada Jarak 1 

Meter dari Perlakuan pada Pengamatan ke-15 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 15,5 18,5 c 

Hijau (H) 9,3 12,3 b 

Bambu (Bb) 4,0 7,0 a 

Bening (B) 14,0 17,0 c 
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Tabel Lampiran 16a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-1 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
Rata-

rata 

Kuning (K) 14 27 0 6 13 11 24 7 102 12,8 

Hijau (H) 36 7 8 5 5 16 16 0 93 11,6 

Bambu (Bb) 2 0 0 0 0 0 0 23 25 3,1 

Bening (B) 7 14 12 34 25 4 27 42 165 20,6 

 

Tabel Lampiran 16b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-1  

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 541,2 77,3 0,6 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 1230,8 410,3 3,2 * 3,1 4,9 

Galat 21,0 2654,9 126,4       

Total 31,0 4427,0         

 

Tabel Lampiran 16c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-1 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 12,8 24,4 ab 

Hijau (H) 11,6 23,3 a 

Bambu (Bb) 3,1 14,8 a 

Bening (B) 20,6 32,3 b 

  

Tabel Lampiran 17a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-2 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Rata-

rata 

Kuning (K) 15 0 3 14 13 5 15 20 85 10,6 

Hijau (H) 8 2 8 12 5 10 0 30 75 9,4 

Bambu (Bb) 3 21 0 5 7 0 24 0 60 7,5 

Bening (B) 15 3 4 6 12 16 16 12 84 10,5 
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Tabel Lampiran 17b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-2 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 399,5 57,1 0,9 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 50,3 16,8 0,3 tn 3,1 4,9 

Galat 21,0 1398,3 66,6       

Total 31,0 1848,0         

 

Tabel Lampiran 18a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-3 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Rata-

rata 

Kuning (K) 8 6 7 12 4 17 21 3 78 9,8 

Hijau (H) 16 1 5 7 6 4 3 6 48 6,0 

Bambu (Bb) 5 4 4 0 6 0 6 9 34 4,3 

Bening (B) 13 3 12 5 18 12 18 18 99 12,4 

 

Tabel Lampiran 18b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-3 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 195,0 27,9 1,1 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 321,8 107,3 4,2 * 3,1 4,9 

Galat 21,0 535,9 25,5       

Total 31,0 1052,7         

 

Tabel Lampiran 18c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-3 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 9,8 15,0 bc 

Hijau (H) 6,0 11,3 ab 

Bambu (Bb) 4,3 9,6 a 

Bening (B) 12,4 17,6 c 
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Tabel Lampiran 19a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-4 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 13 4 8 13 4 4 5 4 55 6,9 

Hijau (H) 8 2 16 4 5 2 3 2 42 5,3 

Bambu (Bb) 0 4 0 2 3 0 0 4 13 1,6 

Bening (B) 4 6 4 3 4 5 2 5 33 4,1 

 

Tabel Lampiran 19b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-4 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 73,7 10,5 0,9 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 116,8 38,9 3,5 * 3,1 4,9 

Galat 21,0 235,4 11,2       

Total 31,0 426,0         

 

Tabel Lampiran 19c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-4 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 6,9 10,4 b 

Hijau (H) 5,3 8,7 b 

Bambu (Bb) 1,6 5,1 a 

Bening (B) 4,1 7,6 ab 

 

Tabel Lampiran 20a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-5 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Rata-

rata 

Kuning (K) 23 14 4 17 14 25 16 11 124 15,5 

Hijau (H) 15 18 12 26 5 22 9 28 135 16,9 

Bambu (Bb) 8 8 6 6 12 0 7 14 61 7,6 

Bening (B) 26 25 37 14 16 34 15 21 188 23,5 
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Tabel Lampiran 20b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-5 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 264,0 37,7 0,7 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 1018,8 339,6 6,2 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 1156,8 55,1       

Total 31,0 2439,5         

 

Tabel Lampiran 20c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-5 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 15,5 23,2 bc 

Hijau (H) 16,9 24,6 b 

Bambu (Bb) 7,6 15,3 a 

Bening (B) 23,5 31,2 c 

 

Tabel Lampiran 21a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-6 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Rata-

rata 

Kuning (K) 8 12 16 6 18 14 18 5 97 12,1 

Hijau (H) 0 6 12 14 6 0 5 0 43 5,4 

Bambu (Bb) 3 10 0 4 8 4 9 4 42 5,3 

Bening (B) 24 14 23 12 10 21 16 12 132 16,5 

 

Tabel Lampiran 21b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-6 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 147,9 21,1 0,8 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 724,6 241,5 9,4 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 540,4 25,7       

Total 31,0 1412,9         
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Tabel Lampiran 21c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-6 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 12,1 17,4 bc 

Hijau (H) 5,4 10,6 a 

Bambu (Bb) 5,3 10,6 a 

Bening (B) 16,5 21,8 c 

 

Tabel Lampiran 22a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-7 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Rata-

rata 

Kuning (K) 16 11 16 10 14 27 21 4 119 14,9 

Hijau (H) 4 13 8 3 3 14 8 12 65 8,1 

Bambu (Bb) 0 4 0 0 3 2 0 8 17 2,1 

Bening (B) 7 5 12 6 7 5 10 6 58 7,3 

 

Tabel Lampiran 22b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-7 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 136,0 19,4 0,9 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 658,6 219,5 10,2 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 452,2 21,5       

Total 31,0 1246,7         

 

Tabel Lampiran 22c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 14,9 19,7 c 

Hijau (H) 8,1 12,9 b 

Bambu (Bb) 2,1 6,9 a 

Bening (B) 7,3 12,1 b 
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Tabel Lampiran 23a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-8 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 5 4 5 4 5 6 4 6 39 4,9 

Hijau (H) 3 2 6 2 3 4 3 3 26 3,3 

Bambu (Bb) 2 2 0 0 2 0 2 3 11 1,4 

Bening (B) 4 4 3 3 3 3 3 5 28 3,5 

 

Tabel Lampiran 23b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-8 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 9,0 1,3 1,3 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 49,8 16,6 16,4 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 21,3 1,0       

Total 31,0 80,0         

 

Tabel Lampiran 23c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-8 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 4,9 5,9 c 

Hijau (H) 3,3 4,3 b 

Bambu (Bb) 1,4 2,4 a 

Bening (B) 3,5 4,5 b 

 

Tabel Lampiran 24a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-9 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 6 8 3 6 7 9 8 5 52 6,5 

Hijau (H) 4 6 5 5 3 4 6 2 35 4,4 

Bambu (Bb) 2 3 0 2 2 2 4 7 22 2,8 

Bening (B) 4 7 3 5 6 8 12 4 49 6,1 
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Tabel Lampiran 24b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-9 

 

 SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 58,4 8,3 2,5 * 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 71,6 23,9 7,2 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 69,9 3,3       

Total 31,0 199,9         

 

Tabel Lampiran 24c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-9 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 6,5 8,4 c 

Hijau (H) 4,4 6,3 ab 

Bambu (Bb) 2,8 4,7 a 

Bening (B) 6,1 8,0 bc 

 

Tabel Lampiran 25a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-10 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 22 7 10 15 11 7 18 10 100 12,5 

Hijau (H) 18 4 7 7 3 5 14 6 64 8,0 

Bambu (Bb) 15 2 0 2 0 2 0 4 25 3,1 

Bening (B) 13 2 16 6 6 3 7 9 62 7,8 

 

Tabel Lampiran 25b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-10 

 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 503,5 71,9 6,7 ** 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 351,8 117,3 11,0 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 224,9 10,7       

Total 31,0 1080,2         
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Tabel Lampiran 25c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-10 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 12,5 15,9 c 

Hijau (H) 8,0 11,4 bc 

Bambu (Bb) 3,1 6,5 a 

Bening (B) 7,8 11,2 b 

 

Tabel Lampiran 26a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-11 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 4 6 9 12 8 6 10 4 59 7,4 

Hijau (H) 3 4 4 8 4 3 6 3 35 4,4 

Bambu (Bb) 2 2 0 0 4 2 3 4 17 2,1 

Bening (B) 4 5 6 4 10 8 8 5 50 6,3 

 

Tabel Lampiran 26b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-11 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 44,2 6,3 1,5 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 126,8 42,3 10,3 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 85,9 4,1       

Total 31,0 257,0         

 

 

Tabel Lampiran 26c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-11 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 7,4 9,5 c 

Hijau (H) 4,4 6,5 b 

Bambu (Bb) 2,1 4,2 a 

Bening (B) 6,3 8,4 bc 
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Tabel Lampiran 27a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-12 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 12 4 4 7 4 5 5 4 45 5,6 

Hijau (H) 8 2 2 5 2 2 3 4 28 3,5 

Bambu (Bb) 3 2 0 3 0 0 3 3 14 1,8 

Bening (B) 4 2 3 5 3 2 4 2 25 3,1 

 

Tabel Lampiran 27b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-12 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 74,5 10,6 6,3 ** 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 61,8 20,6 12,1 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 35,8 1,7       

Total 31,0 172,0         

 

Tabel Lampiran 27c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-12 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 5,6 7,0 c 

Hijau (H) 3,5 4,9 b 

Bambu (Bb) 1,8 3,2 a 

Bening (B) 3,1 4,5 ab 

 

 

Tabel Lampiran 28a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-13 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 9 0 10 6 16 15 8 8 72 9,0 

Hijau (H) 12 5 6 6 5 8 3 11 56 7,0 

Bambu (Bb) 5 3 0 2 4 0 0 4 18 2,3 

Bening (B) 6 4 8 12 4 4 6 5 49 6,1 
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Tabel Lampiran 28b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-13 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 77,5 11,1 0,9 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 192,3 64,1 5,4 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 250,9 11,9       

Total 31,0 520,7         

 

Tabel Lampiran 28c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-13 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 9,0 12,6 c 

Hijau (H) 7,0 10,6 bc 

Bambu (Bb) 2,3 5,9 a 

Bening (B) 6,1 9,7 b 

 

Tabel Lampiran 29a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-14 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 10 8 0 14 17 12 13 9 83 10,4 

Hijau (H) 16 4 4 8 3 4 2 12 53 6,6 

Bambu (Bb) 0 0 0 0 6 6 2 3 17 2,1 

Bening (B) 17 9 6 12 2 6 8 8 68 8,5 

 

Tabel Lampiran 29b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-14 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 164,5 23,5 1,3 tn 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 300,1 100,0 5,5 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 380,2 18,1       

Total 31,0 844,7         
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Tabel Lampiran 29c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-14 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 10,4 14,8 b 

Hijau (H) 6,6 11,0 b 

Bambu (Bb) 2,1 6,5 a 

Bening (B) 8,5 12,9 B 

 

Tabel Lampiran 30a. Populasi Semut Rangrang dalam Wadah pada Pengamatan 

ke-15 

 

Perlakuan 
Populasi semut pada wadah/pohon 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 8 6 4 6 11 8 12 6 61 7,6 

Hijau (H) 6 3 2 4 5 6 6 4 36 4,5 

Bambu (Bb) 2 0 0 2 3 0 3 3 13 1,6 

Bening (B) 8 4 6 5 14 8 9 7 61 7,6 

 

Tabel Lampiran 30b. Analisis Sidik Ragam Populasi Semut Rangrang dalam 

Wadah pada Pengamatan ke-15 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7,0 99,0 14,1 6,1 ** 2,5 3,6 

Perlakuan 3,0 199,6 66,5 28,7 ** 3,1 4,9 

Galat 21,0 48,7 2,3       

Total 31,0 347,2         

 

Tabel Lampiran 30c. Uji Lanjut BNT Populasi Semut Rangrang dalam Wadah 

pada Pengamatan ke-15 

 

Perlakuan  Rata-rata 
Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 7,6 9,2 c 

Hijau (H) 4,5 6,1 b 

Bambu (Bb) 1,6 3,2 a 

Bening (B) 7,6 9,2 c 
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Tabel Lampiran 31a. Persentase Buah Bergejala di Pertajukan pada Pengamatan 

ke-1 

 

Perlakuan 
Persentase  Buah Bergejala  (%) pada Ulangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 75,0 50,0 100,0 100,0 66,7 66,7 100,0 66,7 625,0 78,1 

Hijau (H) 50,0 200,0 100,0 100,0 100,0 50,0 66,7 50,0 716,7 89,6 

Bambu (Bb) 66,7 20,0 100,0 100,0 100,0 60,0 100,0 80,0 626,7 78,3 

Bening (B) 66,7 0,0 100,0 100,0 50,0 100,0 100,0 83,3 600,0 75,0 

Total 258,3 270,0 400,0 400,0 316,7 276,7 366,7 280,0 2568,3 80,3 

 

Tabel Lampiran 31b. Analisis Sidik Ragam Persentase Buah Bergejala pada 

Pengamatan ke-1  

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 6190,2 884,3 0,64 tn 2,49 3,64 

Perlakuan 3 982,9 327,6 0,24 tn 3,07 4,87 

Galat 21 28827,52 1372,7       

Total 31 36000,61         

 

Tabel Lampiran 32a. Persentase Buah Bergejala di Pertajukan pada Pengamatan 

ke-2 

 

Perlakuan 
Persentase  Buah Bergejala  (%) pada Ulangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 100,0 50,0 100,0 100,0 66,7 66,7 100,0 66,7 650,0 81,3 

Hijau (H) 50,0 0,0 100,0 100,0 100,0 50,0 66,7 50,0 516,7 64,6 

Bambu (Bb) 100,0 0,0 100,0 100,0 100,0 60,0 100,0 100,0 660,0 82,5 

Bening (B) 50,0 100,0 100,0 60,0 50,0 100,0 100,0 100,0 660,0 82,5 

Total 300,0 150,0 400,0 360,0 316,7 276,7 366,7 316,7 2486,7 77,7 

 

Tabel Lampiran 32b. Analisis Sidik Ragam Persentase Buah Bergejala pada 

Pengamatan ke-2 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 10176,39 1453,8 2,07 tn 2,49 3,64 

Perlakuan 3 1845,8 615,3 0,88 tn 3,07 4,87 

Galat 21 14720,83 701,0       

Total 31 26743,06         
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Tabel Lampiran 33a. Persentase Buah Bergejala di Pertajukan pada Pengamatan 

ke-3 

 

Perlakuan 
Persentase  Buah Bergejala  (%) pada Ulangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 100,0 50,0 100,0 100,0 66,7 66,7 100,0 66,7 650,0 81,3 

Hijau (H) 50,0 0,0 50,0 100,0 100,0 50,0 66,7 50,0 466,7 58,3 

Bambu (Bb) 100,0 0,0 66,7 100,0 100,0 60,0 100,0 100,0 626,7 78,3 

Bening (B) 200,0 100,0 50,0 100,0 50,0 100,0 100,0 100,0 800,0 100,0 

Total 450,0 150,0 266,7 400,0 316,7 276,7 366,7 316,7 2543,3 79,5 

 

Tabel Lampiran 33b. Analisis Sidik Ragam Persentase Buah Bergejala pada 

Pengamatan ke-3 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 14771,88 2110,3 2,28 tn 2,49 3,64 

Perlakuan 3 6981,597 2327,2 2,52 tn 3,07 4,87 

Galat 21 19426,74 925,08       

Total 31 41180,21         

 

Tabel Lampiran 34a. Persentase Buah Bergejala di Pertajukan pada Pengamatan 

ke-4 

 

Perlakuan 
Persentase  Buah Bergejala  (%) pada Ulangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 100,0 50,0 100,0 100,0 66,7 66,7 100,0 66,7 650,0 81,3 

Hijau (H) 50,0 0,0 50,0 100,0 100,0 50,0 66,7 50,0 466,7 58,3 

Bambu (Bb) 100,0 0,0 33,3 100,0 100,0 60,0 100,0 100,0 593,3 74,2 

Bening (B) 200,0 0,0 100,0 60,0 50,0 100,0 100,0 100,0 710,0 88,8 

Total 450,0 50,0 283,3 360,0 316,7 276,7 366,7 316,7 2420,0 75,6 

 

Tabel Lampiran 34b. Analisis Sidik Ragam Persentase Buah Bergejala pada 

Pengamatan ke-4 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 23593,06 3370,4 3,46 * 2,49 3,64 

Perlakuan 3 4040,3 1346,8 1,38 tn 3,07 4,87 

Galat 21 20443,06 973,48       

Total 31 48076,39         
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Tabel Lampiran 34c. Uji Lanjut BNT Persentase Buah Bergejala pada 

Pengamatan ke-4 

 

Perlakuan  
Rata-

rata 

Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 81,3 113,7 a 

Hijau (H) 58,3 90,7 a 

Bambu (Bb) 74,2 106,6 a 

Bening (B) 88,8 121,2 a 

 

Tabel Lampiran 35a. Persentase Buah Bergejala di Pertajukan pada Pengamatan 

ke-5 

 

Perlakuan 
Persentase  Buah Bergejala  (%) pada Ulangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Rata-rata 

Kuning (K) 100,0 50,0 100,0 100,0 66,7 66,7 100,0 66,7 650,0 81,3 

Hijau (H) 50,0 0,0 50,0 100,0 100,0 50,0 66,7 50,0 466,7 58,3 

Bambu (Bb) 100,0 0,0 66,7 100,0 100,0 60,0 100,0 100,0 626,7 78,3 

Bening (B) 200,0 0,0 50,0 60,0 50,0 100,0 100,0 100,0 660,0 82,5 

Total 450,0 50,0 266,7 360,0 316,7 276,7 366,7 316,7 2403,3 75,1 

 

Tabel Lampiran 35b. Analisis Sidik Ragam Persentase Buah Bergejala pada 

Pengamatan ke-5 

 

SK DB JK KT F,Hitung 
F,Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 7 23813,54 3401,9 3,66 ** 2,49 3,64 

Perlakuan 3 3073,3 1024,4 1,10 tn 3,07 4,87 

Galat 21 19535,07 930,2       

Total 31 46421,88         

 

Tabel Lampiran 35c. Uji Lanjut BNT Persentase Buah Bergejala pada 

Pengamatan ke-5 

 

Perlakuan  
Rata-

rata 

Rata-rata + 

BNT 
Simbol 

Kuning (K) 81,3 113,0 a 

Hijau (H) 58,3 90,0 a 

Bambu (Bb) 78,3 110,0 a 

Bening (B) 82,5 114,2 a 
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Gambar Lampiran 1. Lahan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 2. Wadah Perlakuan 
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Gambar Lampiran 3. Persiapan Pakan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 4. Pemasangan/Penempatan Wadah Pakan 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 5. Pemasangan Bingkai (Frame) 
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Gambar Lampiran 6. Pengamatan Wadah Perlakuan 
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Gambar Lampiran 7. Pengamatan Buah dalam Bingkai (Frame) 

 

 

 

 

 

 

 

 


